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Judul Skripsi : Analisis Kesalahan Tanda Baca dan Huruf Kapital dalam
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Pembimbing I : Fajriah, S.Pd.I., M. A.
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Kata Kunci : Tanda Baca, Karangan Narasi, Huruf Kapital

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan di Min 1 Bener Meriah,
peneliti menemukan masih ada kesalahan penggunaan tanda baca dan huruf
kapital pada karangan narasi yang di tulis oleh siswa kelas Va Min 1 Bener
Meriah. Pada penelitian ini rumusan masalahnya yaitu: bagaimana kesalahan
penggunaan tanda baca dan huruf kapital pada karangan narasi siswa dan
bagaimana taraf kesalahan penggunaan tanda baca dan huruf kapital pada
karangan nararasi siswa kelas Va Min 1 Bener Meriah. Sedangkan tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskrifsikan dan menentukan taraf kesalahan
pada penggunaan tanda baca dan huruf kapital dalam karangan narasi siswa.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan subjek penelitian ini adalah
karangan narasi yang ditulis siswa kelas Va Min 1 Bener Meriah dengan jumlah
17 karangan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
membaca dan mencatat. Adapun hasil dari penelitian ini adalah masih
banyaknya siswa yang salah dalam penggunaan tanda baca dan huruf kapital.
Dapat dilihat pada taraf kesalahan pada penggunaan tanda baca titik 53%, tanda
baca koma 20%, tanda baca tanya 17%, tanda baca petik 7%, tanda baca seru
3%. Dan pada taraf kesulitan pada penggunaan huruf kapital sberjumlah 100%.
maka peneliti menyimpulkan bahwa siswa kelas V.a belum menguasi terhadap
penggunaan tanda baca dan huruf kapital pada karangan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Salah satu rencana atau alat untuk berinteraksi adalah bahasa. Ada yang
menggunakan bahasa secara lisan dan ada pula yang menggunakan bahasa
tulisan.' Dengan menggunakan bahasa lisan informasi yang disampaikan akan
lebih mudah dipahami, dengan menggunakan intonasi, gerakan tubuh, tatapan
langsung itu memudahkan bagi pendengar untuk memahami informasi yang
disampaikan sehingga dalam bahasa lisan tidak adanya timbul kesalahpahaman
dalam berbahasa.

Berbeda dengan bahasa lisan, agar dipahami pembaca yang ingin
disampaikan dalam sebuah bahasa tulis mudah dipahami pembaca maka dituntut
adanya kecermatan dalam penggunaan ejaan, tanda baca, dan pemilihan kata
yang benar. Dalam bahasa lisan orang akan lebih mudah untuk memahami
maksud dari pengucapannya, hal ini dikarenakan intonasi yang disampaikan
sangat mudah dipahami. Sedangkan dalam bahasa tulis, penulis hendaknya
menguasai tata cara penulisan termasuk di dalamnya tanda baca sebagai intonasi
atau jeda dalam tulisan agar tulisannya mudah dipahami.”

Tanda baca merupakan tanda yang digunakan dalam menulis seperti titik,

koma, titik dua dan sebagainya. Tanda baca dapat membantu pembaca untuk

'Randy dan Heny, Bahasa Indonesia Diperguruan Tinggi,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017), hal 2
*Sugihastuti, Bahasa Laporan Penelitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal 8



memahami isi dari sebuah tulisan. Bayangkan jika dalam tulisan tidak ada tanda
baca, pasti tulisan tersebut membingungkan para pembaca.

Ejaan yaitu kaidah atau cara menggambarkan bunyi-bunyi kata, kalimat
dan sebagainya) dalam bentuk tulisan (huruf-huruf) serta penggunaan tanda
baca.’

Tulisan merupakan perwujudan dari kegiatan menulis. Menulis
merupakan kegiatan yang memerlukan kemampuan yang bersifat kompleks.
Kemampuan yang diperlukan antara lain kemampuan berfikir secara teratur dan
logis, kemampuan mengungkapkan pikiran atau gagasan secara jelas dengan
menggunakan bahasa yang efektif, dan kemampuan menerapkan kaidah tulis-
menulis dengan baik. Menulis merupakan kegiatan menyampaikan bahasa yang
dimaksud menjadi bahasa tulis. Hal ini dapat berupa menyampaikan atau
melahirkan sebuah fikiran seperti mengarang.4

Mengarang adalah merangkai kata, kalimat atau paragraf dalam rangka
menjabarkan atau memperluas topik dan tema tertentu untuk memperoleh hasil
akhir berupa karangan.’

Dalam kegiatan mengarang siswa dilatih untuk menuangkan fikiran,
pengetahuan, pengalaman, untuk menyampaikan informasi secara tertulis.
Dalam kegiatan menulis siswa diperkenalkan dengan berbagai jenis tulisan,

salah satunya adalah bentuk tulisan narasi.

*Winci Firdaus, dkk, Bahasa Indonesia,(Banda Aceh: Pusat Bahasa Dan
Pengembangan Tenaga Pengajar IAIN Ar-Raniry,2013),hal 8

*Dewi Kumalaningsih, dkk, Terampil Berbahasa Indonesia,( Yogyakarta: Andi Offset,
2013),hal 65

*Winci Firdaus, dkk, Bahasa..., hal.111



Narasi merupakan paragraf yang menceritakan rangakaian pristiwa atau
pengalaman manausia berdasarkan pengembangannya dari waktu ke waktu.
Paragraf narasi itu dimaksudkan untuk memberi tahu pembaca atau pendengar
tentang apa yang telah diketahui atau apa yang telah dialami oleh penulisnya.

Menurut Keraf, narasi adalah semacam bentuk paragraf yang berusaha
menyajikan suatu peristiwa atau kejadian, sehingga peristiwa itu tampak seolah-
olah dialami sendiri oleh para pembaca. Paragraf narasi bertujuan untuk
menyajikan suatu peristiwa kepada pembaca, mengisahkan apa yang terjadi dan
bagaimana kejadian itu berlangsung.’

Melalui kegiatan mengarang siswa dilatth untuk terampil dalam
menerapkan sistem penulisan yang baik dengan memperhatikan penggunaan
huruf, dan ejaan yang disempurnakan (EYD). Siswa dituntut untuk menerapkan
ejaan pada setiap kata yang dirangkai kedalam kalimat sesuai dengan aturan
yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Kesalahan ejaan termasuk salah satu jenis kesalahan dalam bahasa tulis.
Hal itu sangat mempengaruhi kualitas sebuah karangan, sebuah karangan baik
menurut segi isi belum tentu dikatakan baik apabila masih banyak kesalahan
ejaan tanpa memperhatikan penempatan ejaan yang benar.

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan dikelas V.a MIN 1 Bener
Meriah ditemukan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam

menulis. Siswa tidak tahu yang harus dilakukan ketika pembelajaran menulis

GSubhayni, Bahasa Indonesia Umum, (Banda Aceh: Tim Penyusun Panduan
Perkuliahan, 2017) ,hal 171-172



dimulai. Mereka terkadang bingung dalam menggunakan ejaan yang tepat dalam
sebuah tulisan atau karangan.

Menyimpangnya penggunaan bahasa dari kaidah bahasa yang baik dan
benar dapat menimbulkan kurang sempurnanya sebuah tulisan. Maka dari itu
analisis kesalahan berbahasa merupakan kegiatan yang dapat menimbulkan hal
positif.Analisis yaitu penyelidikan terhadap peristiwa untuk mengetahui keadaan
sebenarnya.’

Masalah itu mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang dapat
mengungkapkan berbagai macam kesalahan dalam karangan terutama pada
bidang ejaan. Dengan demikian penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat kesalahan ejaan dalam penulisan karangan siswa kelas V MIN 1 Bener
Meriah.

Dari permasalahan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap karangan siswa dengan melakukan analisis penggunaan huruf kapital

dan tanda baca yang digunakan.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan batasan masalah yang peneliti temukan di atas, adapun
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kesalahan penggunaan tanda baca dan kesalahan penggunaan

huruf kapital dalam karangan narasi siswa kelas V MIN 1 Bener Meriah?

"Hendry Guntur Taringan dan Djago Taringan, Pengajaran Analisis Kesalahan
Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 1988), hal 67.



2. Bagaimanakah taraf kesalahan penggunaan tanda baca dan kesalahan
penggunaan huruf kapital dalam karangan narasi siswa kelas V MIN 1

Bener Meriah?

C. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang disusun, adapun tujuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan kesalahan penggunaan tanda baca dan kesalahan
penggunaan huruf kapital pada karangan narasi siswa kelas V MIN 1
Bener Meriah.

2. Untuk mengetahui taraf kesalahan penggunaan tanda baca dan kesalahan
penggunaan huruf kapital dalam karangan narasi siswa kelas V MIN 1

Bener Meriah.

D. Manfaat penelitian

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis manfaat penelitian ini dapat memperkaya teori-teori
yang berkaitan dengan pelajaran Bahasa Indonesia terkhususnya dalam

penggunaan huruf kapital dan tanda baca dalam karangan.



2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa : lebih teliti dalam menggunakan huruf kapital dan tanda
baca.

b. Bagi guru : dapat meningkatkan pemahaman tentang pentingnya
mengajarkan tentang penggunaan huruf kapital dan tanda baca dalam
keterampilan menulis.

c. Bagi peneliti : menambah wawasan dan pengalaman yang berkaitan

dengan analisis kesalahan penulisan dalam karangan.

E. Subyek Penelitian
Subyek pada penelitian ini adalah siswa kelas V.a MIN 1 Bener Meriah.
Pemilihan kelas V.a sebagai subjek penelitian dikarenakan pada kelas ini
siswa masih belum memahami tentang menulis karangan dan juga pada
penggunaan tanda baca dan huruf kapital dibandingkan dengan kelas yang

lain.

F. Penelitian relevan

1. Susan Nauli Silitonga (2016).®

Dengan hasil penelitian ditemukan masih banyak siswa yang menulis
karangan dengan kesalahan dalam pemakaian huruf baik kekurangan huruf dan

kelebihan huruf, penulisan kata, serta dalam pemakaian tanda baca.

2. Sapto Dwi Pramono (2021)’.

¥Susan Nauli Silitonga, Skripsi, Analisis Kesalahan Ejaan dalam Karangan Siswa SD
Negeri Gemawang Sinduadi Mlati Sleman,( Yogyakarta: Universitas Yogyakarta, 2015)



Dengan hasil penelitian masih banyak ditemukan pada karangan siswa
pada penggunaan huruf kapital, kesalahan penulisan kata, kesalahan pada

penggunaan huruf, serta dalam pemakaian tanda baca.

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah pada
penelitian terdahulu lebih terfokus menganalisis pada pemakaian huruf,
kekurangan dan penulisan kata, dan tanda baca, sedangkan pada penelitian ini
mencakup penggunaan tanda baca dan penggunaan huruf kapital. Dan juga
pada penelitian ini sudah menggunakan rumus untuk mengetahui dan

menentukan tingkat kesulitan siswa dalam menulis karangan.

G. Definisi operasional
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

1. Analisis kesalahan

Analisis kesalahan adalah pengkajian seluk beluk suatu permasalahan

yang dikaji secara mendalam dan ditentukan kebenarannya. '’

Adapun yang dianalisis pada penelitian ini berupa penggunaan huruf
kapital dan tanda baca ( titik, koma, titik dua dan sebagainya) pada karangan

narasi siswa.

’Sapto Dwi Pramono, Skripsi, Analisis Ejaan pada Karangan Siswa SD Kanisius Kota
Baru Kelas V, (yogyakarta : Universitas Sanata Dharma, 2021)
""Hendry Guntur Taringan dan Djago Taringan, Pengajaran..., hal 67.



2. Ejaan

Ejaan adalah keseluruhan peraturan bagaimana melambangkan bunyi
ujaran dan bagaimana hubungan antara lambang-lambang itu (pemisah dan

penggabungannya dalam suatu bahasa)."’

Adapun pada penelitian ini ejaan yang dianalisis adalah kesalahan

penggunaan huruf kapital.
3. Karangan narasi

Karangan narasi adalah paragraf yang menceritakan rangakain
peristiwa atau pengalaman manausia berdasarkan pengembangannya dari
waktu ke waktu.'”Dalam penelitian ini siswa diarahkan untuk menulis

karangan bebas dan tidak ditentukan judul dari peneliti.
4. Tanda baca

Tanda baca adalah tanda yang dipakai dalam sistem ejaan ( titik,koma,

titik dua, dan sebagainya).13

Tanda baca yang dianalisis dalam penelitian ini adalah titik, koma,

titik dua, dan sebagainya.

""1da Bagus Putra Yasa, Kalimat Efektif , (Bandung: Refika Aditama, 2007), hal 21
"2Subhayni, Bahasa..., hal 171-172

BSri Hapsari Wijayanti, dkk, Penulisan dan Penyajian Karya Ilmiah, ( Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2014), hal 30 .
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KAJIAN TEORI

A. Hakikat Menulis

1. Pengertian menulis

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan
orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif.
Dalam kegiataan menulis sang penulis haruslah terampil memanfaatkan
grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis tidak akan
datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktek yang
banyak dan teratur.Dalam kehidupan modern ini jelas bahwa keterampilan
menulis sangat dibutuhkan. Karena dengan menulis seseorang dapat
mengembangkan khayalan atau atau bayangan bahkan yang pernah terjadi untuk
disampaikan kepada pembaca. Tugas sang penulis adalah mengatur atau
mengolah kata dalam proses menceritakan bayangan atau kejadian yang pernah
dialami sehingga proses tersebut mengakibatkan suatu perubahan tertentu dalam

bayangan atau kesan kepada sang pembaca. '

Pengertian yang lain mengenai menulis adalah menurunkan atau

melukiskan lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang difahami

"Dede Hasanudin, Abdul Rahman Jupri, Teori Belajar Bahasa, ( Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2014), hal. 3-4
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oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik

tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu."
2. Fungsi menulis

Fungsi menulis adalah sebagai alat komunikasi secara tidak langsung
karena tidak langsung berhadapan dan tatap muka dengan pihak lain yang

membaca tulisan kita tetapi melalui bahasa tulis.'°
3. Tujuan menulis

Tujuan menulis adalah sebagai alat komunikasi secara tidak langsung.'’
Penulis dan pembaca dapat berkomunikasi melalui tulisan. Pada prinsipnya
menulis adalah menyampaikan pesan penulis kepada pembaca, sehingga
pembaca memahami maksud yang dituangkan atau maksud yang disampaikan

melalui tulisan tersebut.

Adapun aspek dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dalam setiap
jenjang pendidikan tentu memiliki suatu tujuan. Adapun tujuan utama menulis
adalah sebagai alat komunikasi secara tidak langsung,penulis dan pembaca dapat

s . ; . 18
berkomunikasi melalui tulisan.

“Hendry Guntur Taringan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (
Bandung: Angkasa, 2013), hal. 22.

' Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran,(Jakarta: Kencana, 2013), hal 252.
"Dewi Kusuma Ningsih, Terampil Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta: Andi, 2013),

hal.67.
"®Dewi Kusuma Ningsih, Terampil Berbahasa ..., hal. 67.
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B. Karangan Narasi

1. Pengertian Karangan

Mengarang adalah pekerjaan merangkai kalimat, atau paragraf dalam
rangka menjabarkan atau mengulas topik dan tema tertentu untuk memperoleh

hasil akhir berupa karangan.

Menurut Widyamartaya dan Sudianti, mengarang adalah keseluruhan
rangkaian kegiatan seseorang untuk mengungkap gagasan dan menyampaikan

melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami."’

Pada dasarnya, istilah mengarang sama dengan istilah menulis,
mengarang adalah proses pengungkapan gagasan, ide, angan-angan, dan

d o . 2
perasaan yang disampaikan melalui unsur-unsur bahasa. 0

Pada awalnya kata merangkai tidak berkaitan dengan menulis. Cakupan
makna kata merangkai mula-mula terbatas pada pekerjaan yang berhubungann
dengan benda konkrit, seperti merangkai bunga. Sejalan dengan komunikasi dan
bahasa, lama-kelamaan timbulah istilah merangkai kata, lalu merangkai kalimat,
maka jadilah apa yang disebut dengan “mengarang”. Orang yang merangkai atau
menyusun kalimat disebut perangkai, tetapi menyusun atau pengarang untuk
membedakannya misalnya dengan perangkai bunga. Mengingat karangan tertulis
juga disebut tulisan, kemudian timbulah sebutan penulis untuk orang yang

menulis suatu karangan.

YWinci Firdaus, dkk, Bahasa Indonesia, (Banda Aceh: Pusat Bahasa dan
Pengembangan Tenaga Pengajar, 2013) hal 111-112

Dalman, Keterampilan Menulis, (Jakarta: Raja Wali Pers, 2015), hal. 86.
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Mengarang adalah suatu proses kegiatan berfikir manusia yang hendak
menggunakan kandungan jiwanya kepada orang lain atau diri sendiri dalam

tulisannya.
2. Narasi

Narasi merupakan paragraf yang menceritakan rangakaian peristiwa
atau pengalaman manusia berdasarkan pengembangannya dari waktu ke waktu.
Paragraf narasi itu dimaksudkan untuk memberi tahu pembaca atau pendengar

tentang apa yang telah diketahui atau apa yang telah dialami oleh penulisnya.

Menurut Keraf , narasi adalah semacam bentuk paragraf yang berusaha
menyajikan suatu peristiwa atau kejadian, sehingga peristiwa itu tampak seolah-
olah dialami sendiri oleh para pembaca. Paragraf narasi bertujuan untuk
menyajikan suatu peristiwa kepada pembaca, mengisahkan apa yang terjadi dan

bagaimana kejadian itu berlang:,rsung,.21

Dari beberapa pendapat diatas, setiap ahli berbeda pandangannya
mengenai narasi, akan tetapi, semua pendapat tersebut mengarah pada suatu
pengertian yaitu, bahwa dalam karangan narasi terdapat adanya peristiwa atau
kejadian yang disusun berdasarkan urutan waktu atau kejadian dan yang menjadi
sasaraannya adalah para pembaca yang seolah-olah dapat membayangkan

kejadian tersebut terjadi pada dirinya.

*'Subhayni, Bahasa Indonesia Umum, ( Banda Aceh: Tim Penyusun Panduan
Perkuliahan, 2017),hal 171-172
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C. Ejaan yang Disempurnakan (EYD)

1. Pengertian ejaan yang disempurnakan

Ejaan adalah keseluruhan sistem dan peraturan bunyi bahasa untuk
mencapai keseragaman. Ejaan adalah keseluruhan peraturan bagaimana
melambangkan bunyi ujaran dan bagaimana hubungan antara lambang-lambang

itu (pemisah dan penggabungannya dalam suatu bahasa).””

Ejaan mencakup kaedah cara menggambarkan atau melambangkan
bunyi-bunyi tuturan (kata, kalimat, dan sebagainya) dan bagaimana hubungan
diantara lambang-lambang itu. Secara teknis, ejaan berkaitan dengan penulisan

huruf ( huruf besar atau kapital) dan tanda baca.

Ejaan adalah peraturan penggambaran atau pelambangan bunyi ujar
suatu bahasa. Karena bunyi ujar ada dua unsur, yaitu segmental dan
suprasegmental, maka ejaan pun menggambarkan atau melambangkan kedua

unsur bunyi ujar tersebut.

Perlambangan unsur segmental bunyi ujar tidak hanya bagaimana
melambangkan bunyi-bunyi ujar dalam bentuk tulisan atau huruf, tetapi juga
bagaimana menuliskan bunyi-bunyi ujar dalam bentuk kata, kalimat,

menuliskan nama orang, menuliskan singkatan, dan sebagainya.

Ida Bagus Putra Yasa, Kalimat Efektif, (Bandung: Refika Aditama, 2007), hal. 21.
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Perlambangan unsur suprasegmental bunyi ujar menyangkut bagaimana
melambangkan tekanan, nada, durasi, jeda dan intonasi. Perlambangan unsur

suprasegmental ini dikenal dengan istilah tanda baca atau pungtuasi. 3

2. Penggunaan huruf
1) Penggunaan huruf kapital
Huruf kapital adalah huruf yang dipakai sebagai huruf besar
pada awal kalimat, penggunaan nama tuhan, geografis, nama orang,
gelar, suku dan lainnya.**
a. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama awal kalimat.
Contoh:
Apa maksudnya?
Pekerjaan itu harus selesai dalam satu jam
b. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama orang,
termasuk julukan.
Contoh:
Amir Hamzah
Halim Perdanakusuma
c. Huruf kapital dipakai pada awal kalimat dalam petikan langsung.
Contoh:
Adik bertanya, “Kapan kita pulang?”’

“Mereka berhasil meraih mendali emas,” katanya.

BMansur Muslich, Fonologi Bahasa Indonesia,( Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 5.

**Eko Sugiarto, Kitab EYD, ( Yogyakarta : CV. Andi, 2014), hal. 5.
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d. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata nama
agama, kitab suci, dan tuhan, termasuk sebutan dan kata ganti
untuk tuhan.

Contoh:
Islam
Allah

e. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama gelar
kehormatan, keturunan, kegamaan, atau akademik yang diikuti
nama orang, termasuk gelar akademik yang mengikuti nama
orang.

Contoh:
Sultan Hasanuddin

Doktor Mohammad Hatta

Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama gelar
kehormatan, keturunan, keagamaan, profesi, serta nama jabatan
dan kepangkatan yang dipakai sebagai sapaan.
Contoh:

Selamat datang, Yang Mulia

Silahkan duduk, Prof

Selamat pagi, Dokter
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Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama jabatan
dan pangkat yang diikuti nama orang atau yang dipakai sebagai
pengganti nama orang tertentu, nama instansi, atau nama tempat.
Contoh:

Profesor Supomo

Perdana Menteri Nehru

Wakil Presiden Adam Malik
Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku
bangsa, dan bahasa.

Contoh:

Bangsa Indonesia suku Dani bahasa Bali
. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun, bulan,
hari, dan hari besar atau hari raya.

Contoh:

Tahun Hijrah bulan Agustus hari Jumat hari Lebaran
Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama geografi.
Contoh:

Jakarta Asia Tenggara

Dataran Tinggi Gayo

Danau Toba
Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua kata

(termasuk semua unsur bentuk ulang sempurna) dalam nama



17

negara, lembaga, badan, organisasi, atau dokumen, kecuali kata
tugas, seperti di,ke, dari,dan, yang, dan untuk.
Contoh:
Republik Indonesia
Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia
Perserikatan Bangsa-Bangsa
. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap kata
(termasuk unsur kata ulang sempurna) didalam judul buku,
karangan, artikel, dan makalah serta nama majalah dan surat
kabar, kecuali kata tugas seperti di, ke, dari, dan, yang, dan
untuk, yang tidak terletak pada posisi awal.
Contoh:
Ia menyajikan makalah “Penerapan Asas-Asas Bahasa”
Dia agen surat kabar Sinar Pembangunan
Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur singkatan
nama gelar, pangkat, atau sapaan.
Contoh:
S.H (sarjana hukum)
Prof (profesor)
K. H (kiai haji)
. Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata penunjuk

hubungan kekerabatan, seperti bapak, ibu, adik, kakak, dan
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paman, serta kata atau ungkapan lain yang dipakai dalam
penyapaan atau pengacuan.
Contoh:

“Kapan Bapak Berangkat?” tanya Hasan

“ Bu, saya sudah melaporkan hal ini kepada Bapak”.”

Jadi penggunaan huruf kapital dalam sebuah tulisan sangat penting untuk
menjadikan kualitas dalam kebenaran suatu tulisan dengan penggunaan huruf

yang sesuai.

D. Tanda baca

1. Pengertian tanda baca.

Tanda baca adalah tanda yang dipakai dalam sistem ejaan ( titik,koma,
titik dua, dan sebagainya).”® Tanda baca dapat membantu pembaca untuk
memahami makna tulisan dengan tepat. Tidak seperti berbicara, lawan bicara
dapat menggunakan intonasi, gerak tubuh, atau unsur-unsur nion bahasa lainnya.
Bahkan, lawan bicara dapat bertanya langsung kepada pembicara jika kurang

memahami tuturannya.

Tanda baca adalah tanda yang dibaca dalam sistem ejaan. Tanda baca
disebut juga pungtuasi atau tanda baca sebagai hasil usaha menggambarkan

unsur-unsur suprasegmental itu tidak lain dari gambar atau tanda yang secara

2Subhayni, Bahasa Indonesia Umum..., hal 39-45
*Sri Hapsari Wijayanti, dkk, Penulisan Dan Penyajian Karya Ilmiah, ( Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2014), hal 30
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konvensional disetujui bersama untuk memberikan kunci kepada pembaca

terhadap apa yang ingin disampaikan kepada mereka atau pembaca.

2. Jenis-jenis tanda baca
Tanda baca sangat penting digunakan dalam sebuah tulisan. Adapun jenis-jenis
tanda baca adalah sebagai berikut:
a. Tanda titik (.)
Kaidah-kaidah tanda titik yang harus kita perhatikan adalah sebagai
berikut.”’
1) Tanda titik digunakan pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan
atau seruan.
Contoh:
Ibu saya tinggal di Bandung.
Saya lahir di Jawa Tengah.
2) Tanda titik digunakan pada akhir singkatan nama orang.
Contoh:
S. Mawarzukna
A.A Salbi Subhan
3) Tanda titik digunakan pada akhir singkatan gelar, jabatan, pangkat,
dan sapaan.
Contoh:
Prof. (Profesor)

Dr. (Doktor)

*"Henry Guntur Taringan, Pengajaran Bahasa Indonesia,( Bandung: Angkasa, 2009),
hal 136.
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Tanda titik digunakan pada singkatan kata atau ungkapan yang
sudah sangat umum. Pada singkatan terdiri atas tiga huruf atau lebih
hanya dipakai satu tanda titik.
Contoh:
a.n. (Atas nama)
dkk. (Dan kawan-kawan)
Tanda titik digunakan dibelakang angka atau huruf dalam suatu
bagan, ikhtisar, atau daftar.
Contoh:

1.1 keterampilan membaca
1.2.1 pengertian membaca
1.2.2 tujuan membaca
1.2.3 aspek membaca
Tanda titik digunakan untuk memisahkan angka jam, menit, dan
detik yang menunjukan waktu.
Contoh:
Yang benar pukul 12.15.25 ( pukul 12 lewat 15 menit25 detik)
Yang salah pukul 121.525 ( pukul 12 lewat 12 menit 25 detik)
Tanda Titik digunakan untuk memisahkan angka ribuan, jutaan dan

seterusnya yang tidak menunjukan jumlah.
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Contoh:
Yang benarRp. 5.000,00
Yang salahRp. 5000,00
Tanda titik digunakan judul yang merupakan kepala karangan atau
kepala ilustrasi, tabel dan sebagainya.
Contoh:
Salah Asuhan.

Terangnya Rembulan.

b. Tanda koma (,)

Kaidah tanda koma dalam sebuah tulisan adalah sebagai berikut:

1))

2)

3)

Tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang satu
dari kalimat setara berikutnya yang didahului dengan kata seperti,
tetapi, melainkan, sedangkan, dan kecuali.”®
Contoh:
Ini bukan buku saya, tetapi buku ayah saya.
Tanda koma dipakai untuk memisahkan anak kalimat dari induk
kalimat jika anak kalimat itu mendahului induk kalimatnya.
Contoh:

Agar berwawasan luas, kita harus banyak membaca
Tanda koma dipakai dibelakang kata atau ungkapan penghubung

antar kalimat yang terdapat pada awal kalimat, seperti oleh karena

28Subhayni, Bahasa Indonesia ..., hal 66.
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itu, jadi, dengan demikian, sehubungan dengan itu, dan meskipun
begitu.
Contoh:
Meskipun begitu, dia tidak pernah bersikap sombong kepada

siapapun.

Tanda koma dipakai untuk memisahkan tanda seru, seperti o, ya,
wah, aduh, dan kasihan, atau kata-kata yang digunakan sebagai
sapaan, seperti bu, dik, mas, dan lain sebagainya.

Contoh:

Mengapa kamu diam, dik?

Mas, kapan pulang?

Tanda koma dipakai diantara nama dan alamat, bagian-bagian
alamat, tempat dan tanggal, serta nama tempat dan wilayah atau
negeri yang ditulis berurutan.

Contoh:

Sdr. Mawar, jalan pondok kelapa 4, Bandung

Tanda koma dipakai untuk memisahkan bagian nama yang dibalik
susunanya dalam daftar pustaka.

Contoh:

Gunawan, Ilham. 1984. Kamus Politik Internasional.

Jakarta: Restu Agung
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7) Tanda koma dipakai diantara nama orang dan gelar akademik yang

8)

mengikutinya untuk membedakannya dari singkatan nama diri,
keluarga, atau marga.
Contoh:

Bambang Irawan, SH.

Ny. Khadijah, M.A
Tanda koma dipakai untuk menghindari salah baca atau salah
pengertian di belakang keterangan yang terdapat pada awal kalimat.
Contoh:

Atas perhatian saudara, kami ucapkan terima kasih.

¢. Tanda titik koma (;)

1)

2)

Pemakaian tanda titik koma dapat digunakan sebagai berikut.”
Titik koma dapat dipakai untuk memisahkan bagian-bagian kalimat
yang sejenis dan setara.

Contoh:

Malam semakin larut; kami belum juga tidur

Tanda titik koma dapat dipakai untuk memisahkan kalimat yang
setara didalam suatu kalimat majemuk sebagai pengganti kata
penghubung.

Contoh:

Ayah bekerja dikantor pertanian; ibu mengajar di SMP Negeri.

*Ida Bagus Putrayasa, Kalimat Efektif, (Bandung: Refika Aditama, 2007), hal 35
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d. Tanda titik dua (:)

1)

2)

3)

4)

Pemakaian tanda titik dua sebagai berikut.*
Tanda titik dua dipakai pada akhir suatu pernyataan lengkap bila
diikuti rangkaian atau pemberian.
Contoh:
Yang kita butuhkan adalah barang-barang sebagai berikut: meja,
kursi, lemari, papan tulis
Tanda titik dua dipakai sesudah kata atau ungkapan yang
memerlukan pemberian.
Contoh:
Hari: Selasa
Tanggal: 16 februari 2010
Jam: 10.00- selesai
Acara: sepeda santai
Tanda titik dua dipakai dalam teks drama sesudah kata yang
menunjukan pelaku dan percakapan.
Contoh:
Ayah: “ keluarkan motor segera, Andre”
Andre: “ baik ayah”
Tanda titik dua tidak dipakai kalau rangkaian atau perincin itu

merupakan pelengkap yang mengakhiri pernyataan.

**Masnur Muslich, Fonologi Bahasa ...,hal. 156 .
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Contoh:
Kita sekarang memerlukan kasur sebagai alas kita tidur
5) Tanda titik dua dipakai antara jilid atau nomor dan halam, diantara
bab dan ayat dalam kitab-kitab suci, atau diantara judul dan anak
judul suatu karangan.
Contoh:
Surah al-Bayyinah: 3
e. Tanda hubung (-)
Kaidah-kaidah penggunaan tanda penghubung antara lain adalah
sebagai berikut.”'
1) Tanda hubung menyambung suku-suku kata dasar yang terpisah
oleh pergantian baris.
Contoh:
Selepas itu apakah kira-kira dia mau membaik
2) Tanda hubung menyambung awalan dengan bagian kata
dibelakangnya atau akhiran dengan bagian kata di depannya pada
pergantian baris.
Contoh:
Senjata in1 merupakan alat pertahan-an yang canggih.

3) Tanda hubung menyambung unsur-unsur kata ulang

Jannatin Al-Wasi’u, Pedoman Umum Ejaan yang Disempurnakan (EYD), ( Solo:
Sendang Ilmu, 2000), hal. 29 .
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Contoh:
Anak-anak
4) Kata hubung menyambung huruf kata yang dieja satu-satu dan
bagian-bagian tunggal.
Contoh:
m-e-w-a-k-i-1-1
5) Tanda hubung boleh dipakai untuk memperjelas (i) hubungan
bagian-bagian kata atau ungkapan dan (ii) penghilangan bagian
kelompok kata.
Contoh:
Ber-evolusi
Dua-puluh ribuan
6) Tanda hubung dipakai untuk merangkaikan (i) se-dengan kata
berikutnya yang dimulai dengan huruf kapital, (ii) ke-dengan
angka, (iil) angka dengan-an, imbuhan atau kata, dan (v) nama
jabatan rangkap.
Contoh:
Se-indonesia
Ke-2 kalinya
Tahun 70-an
Menteri- Perdagangan
7) Tanda hubung dipakai untuk merangkaikan unsur bahasa Indonesia

dengan unsur bahasa asing.
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Contoh:
Di-smash
f. Tanda tanya (?)

Kaidah tanda tanya sebagai berikut.*”

1) Tanda tanya digunakan pada akhir kalimat.
Contoh:

Apa yang terjadi disana?

2) Tanda tanya digunakan diantara kurung untuk menanyakan bagian
kalimat yang diasingkan atau yang kurang dapat dibuktikan
kebenarannya.

Contoh:
Harga rumahnya 500 juta rupiah (?)
g. Tanda seru (!)

Tanda seru digunakan setelah ungkapan atau pernyataan yang
berupa seruan atau perintah, atau yang menggambarkan kesungguhan,
ketidak percayaan, atau pun rasa emosi yang kuat.*

Contoh:
Alangkah sejuknya tempat ini!
h. Tanda pisah (-)
Kegunaan tanda pisah sebagai berikut.
1) Tanda pisah membatasi penyisipan kata atau kalimat yang

memberi penjelasan diluar bangunan kalimat.

**Henry Guntur Taringan, Pengajaran Ejaan Bahasa Indonesia..., hal 172.
33 As’ Ad Sungguh, Ejaan Yang Disempurnakan,( Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal 42
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Contoh:
Kemerdekaan bangsa Indonesia itu-saya yakin akan tercapai
diperjuangkan oleh bangsa itu sendiri.
2) Tanda pisah menegaskan adanya keterangan aposisi atau
keterangan yang lain sehingga kalimat menjadi lebih jelas.
Contoh:
Pembelahan otonom- telah mengubah konsepsi kita tentang alam
semesta
3) Tanda pisah dipakai antara dua bilangan atau tanggal dengan arti
“sampai ke” atau “sampai dengan”.
Contoh:
Jakarta- Bandung
1988- 2000
i. Tanda elipsis (...)
Kaidah tanda elipsis dalam sebuah tulisan adalah sebagai berikut:
1) Tanda elipsis dipakai dalam kalimat terputus-putus
Contoh:
Kalau begitu....ya, sudahlah
2) Tanda elipsis menunjukan bahwa dalam suatu kalimat atau naskah
ada bagian yang dihilangkan.
Contoh:

Akibat kerugian....akan diteliti lebih lanjut.
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j- Tanda kurung ((...))
Kaidah penulisan tanda kurung dalam sebuah tulisan adalah sebagai
berikut:
1) Tanda kurung mengapit tambahan keterangan atau penjelasan.
Contoh:
Setiap keluar daerah kita harus membawa KTP (Kartu Tanda
Penduduk).
2) Tanda kurung mengapit keterangan atau penjelasan yang bukan
bagian integral pokok pembicaraan.
Contoh:
Patung putri Pukes masih terawat bagus di Mepar (nama tempat di
Aceh Tengah).
3) Tanda kurung mengapit huruf atau kata yang merinci satu urutan
keterangan
Contoh:
Faktor produksi menyangkut masalah ( tanaman), (tenaga), dan (
modal).
k. Tanda kurung siku (]...])
Kaidah penggunaan tanda kurung siku dalam sebuah tulisan adalah
sebagai berikut:
1) Tanda kurung siku mengapit huruf, kata, atau kelompok kata

sebagai koreksi pada kalimat atau bagian kalimat yang ditulis orang
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lain. Tanda itu, menyatakan bahwa kesalahan atau kekurangan itu
memang terdapat dalam naskah asli.

Contoh:

Ulang tahun [hari kemerdekaan] Republik Indonesia jatuh pada hari
selasa.

Tanda kurung siku mengapit keterangan dalam kalimat penjelas
yang sudah bertanda kurung.

Contoh:

Persamaan kedua proses ini (perbedaannya dibicarakan di dalam

Bab II [lihat halaman 35-38] perlu di bentangkan disini.

Tanda petik (“...”)

Kaidah penggunaan tanda petik dalam sebuah tulisan adalah sebagai

berikut:

1)

2)

Tanda petik mengapit langsung yang berasal dari pembicaraan dan
naskah atau bahan tertulis lain

Contoh:

Pasal 36 UUD 1945 menyatakan, “ bahasa negara ialah Bahasa
Indonesia”.

Tanda petik mengapit judul syair, karangan, atau bab buku yang
dipakai dalam kalimat.

Contoh:

Bacalah “bola lampu” dalam buku dari suatu masa, dari suatu

tempat.
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3) Tanda petik mengapit istilah ilmiah yang kurang dikenal atau kata
yang mempunyai arti yang khusus.
Contoh:
Pekerjaan itu dilaksanakan dengan cara “ coba dan ralat saja”
4) Tanda petik penutup menandai tanda baca yang mengakhiri petikan
langsung
Contoh:
Kata Tono, “saya juga minta satu”.
m. Tanda petik tunggal (°...”)
Kaidah penggunaan tanda petik tunggal dalam sebuah tulisan adalah
sebagai berikut:
1) Tanda petik tunggal mengapit petikan yang tersusun didalam
petikan lain
Contoh:
Tanya Basri, “ kau dengar bunyi ‘kring-kring’ tadi?”
2) Tanda petik tunggal mengapit makna, terjemahan, atau penjelasan
kata atau ungkapan asing.
Contoh:

Feed-back ‘balikan’
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n. Tanda garis miring (/)

Tanda garis miring dipakai dalam nomor surat dan nomor pada
alamat dan penandaan masa satu tahun yang terbagi dalam dua
tahun takwin.

Contoh:
Harganya ‘harganya Rp. 25.000 tiap lembar.

Harganya ‘ harganya Rp. 25.000/ lembar

Dari beberapa penggunaan tanda baca di atas maka dalam setiap tulisan
atau karangan penggunaan tanda baca sangat penting untuk diterapkan dalam
suatu tulisan agar pembaca dan penulis memahami intonasi atau isi dari sebuah

tulisan tersebut.

Pada penelitian ini tidak semua tanda baca dianalisis hanya saja yang
terdapat pada kesalahan dalam karangan siswa seperti tanda tanya, tanda
titik,tanda koma, tanda petik, dan tanda seru. Selebihnya sebagai acuan untuk

penulis sebagai bahan untuk menganalisis karangan siswa.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Jenis penelitian
kualitatif adalah suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena
tentang apa yang dialami, oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa khusus yang pada suatu konteks khusus yang

alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.*

Penelitian ini dilaksanakan dengan menempuh cara-cara atau tahap-
tahap yang akan dilakakukan dalam penelitian ini yang berupa pengumpulan
data, menelaah data, menganalisis data, dan yang terakhir mendeskripsikan
data dalam karangan siswa yang berupa kesalahan ejaan dan tanda baca, yang
menyangkut kesalahan penggunaan huruf kapital, dan ejaan pada kelas V di

MIN 1 Bener Meriah.

Jenis penelitian ini akan digunakan untuk mendapat gambaran tentang
kesalahan-kesalahan tanda baca dan huruf kapital dalam karangan narasi
siswa. Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan tentang penomena-
penomena yang ada pada subjek penelitian, yaitu kesalahan penggunaan tanda
baca dan huruf kapital pada karangan narasi siswa kelas V MIN 1 Bener

Meriah.

34Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 3.

33
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B. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa V MIN 1 Bener
Meriah yang berjumlah 110 siswa. Dan populasi adalah siswa kelas V.a
yang berjumlah 23 siswa . Namun pada saat penelitian siswa yang hadir
adalah 19 siswa. Dan ketika tes ada 2 siswa yang tidak menulis karangan,

sehingga total sampelnya menjadi 17 siswa.

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling. Puposive sampling adalah teknik

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.

Dalam penelitian ini rujukan yang sudah ada sangat penting dipakai
dalam analisis data dan tidak dapat diubah kebenarannya. Penggunaan huruf
kapital dan tanda baca sangat berpengaruh penting untuk menentukan kualitas
tulisan menjadi baik dan benar. Oleh karena itu metode puposive sampling

sangat sesuai digunakan dalam penelitian ini.

C. Instrumen pengumpulan data
Instrumen penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
penelitian sendiri (human instrument). Dalam penelitian kualitatif, peneliti
merupakan instrument yang efektif untuk mengumpulkan data.’® Hal ini
karena dalam penelitian kualitatif data dikumpulkan umumnya secara

partisipasif (pengamatan berperan serta).

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2019), hal
289.

Djam’an dan Aan, Metode Penelitian Kualitatif,( Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 27.
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Alasannya ialah bahwa segala sesuatu yang berkaitan dengan
penelitian masih dalam bentuk yang belum pasti. Masalah dan prosedur
penelitian serta hasil yang diharapkan tidak dapat dibentuk secara pasti dan
jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan dalam proses
melakukan penelitian. Keadaan ini memungkinkan bahwa yang menjadi

peneliti adalah hanya peneliti sendiri.

Pada penelitian ini peneliti dituntut untuk memilki pengetahuan dan
kemampuan yang memadai tentang hal-hal yang berhubungan dengan
masalah yang akan diteliti. Perolehan data akan ditemukan dengan
mendatangi informan secara langsung untuk mendapatkan data berupa

karangan narasi dari siswa dengan menggunakan tes.

. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan
teknik membaca dan mencatat.’’ Teknik membaca yang dilakukan adalah
dengan membaca keseluruhan karangan narasi dengan berulang-ulang yang

telah ditulis oleh siswa.

Pembacaan disesuaikan dengan tujuan dari penelitian ini, sedangkan
yang tidak berhubungan dengan tujuan dari penelitian ini diabaikan. Teknik
yang peneliti selanjutnya lakukan adalah dengan teknik mencatat, teknik catat
ini digunakan untuk mengungkapkan suatu permasalahan yang terdapat dalam

suatu bacaan atau wacana. Teknik catat yang dilakukan adalah dengan

ML Zaim,Metode Penelitian Bahasa, ( Padang: FBS UNP Press Padang, 2014), hal.
45
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membaca keseluruhan karangan narasi siswa, peneliti mencatat hal-hal apa
saja yang menjadi tujuan dalam menganalisis karangan narasi siswa.

Setelah dibaca dan dicatat, selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil
yang telah didapat. Deskripsi adalah menjelaskan dan menguraikan hasil
analisis dari karangan narasi siswa, pada bagian deskripsi ini peneliti
menguraikan dan membetulkan kesalahan pada karangan narasi yang telah
ditulis oleh siswa. Pembetulan ini hanya pada bagian yang berkaitan dengan
penelitian yaitu meliputi kesalahan ejaan yaitu penggunaan huruf kapital dan

kesalahan penggunaan tanda baca.

. Teknik analisis data

Analisis data merupakan upaya peneliti menangani langsung masalah
yang terkandung dalam data penanganan yang dimaksud adalah yang terlihat
dari adanya tindakan mengamati, menganalisis, dan menguraikan masalah
yang berkaitan dengan cara tertentu. Cara tertentu itu dipilih peneliti untuk
memahami masalah yang diangkat sebagai objek penelitian yang disebut
dengan metode analisis data.

Hasil pengumpulan data yang dilakukan peneliti terhadap karangan
siswa harus disimpulkan dengan bahasa yang baik agar para pembaca
memahami isi dari hasil penelitian tersebut.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif, dengan teorinya Miles dan Huberman dalam “Pawito”

menawarkan suatu teknis analisis yang lazim disebutinteractive model.
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Teknik analisis ini mencakup tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian

data, penarikan kesimpulan.3 i

Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih dan memusatkan
perhatian pada kesalahan yang terdapat pada karangan. Mereduksi data berarti
membuat rangkuman, mengabaikan yang tidak bersangkutan dengan
penelitian dan dengan mereduksi data akan memberikan gambaran yang lebih

spesifik setelah mereduksi data.

Data display (penyajian data). Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data bisa dilakukan dengan bentuk uraian singkat, apabila dalam tahap ini
sudah lengkap, maka peneliti membuat rancangan yang disusun dalam uraian

naratif agar lebih jelas dan mudah dipahami oleh orang lain.

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini yang
dilakukan peneliti adalah melakukan analisis terhadap karangan narasi siswa
yang meliputi membaca seluruh karangan, menganalisis kesalahan pada
karangan siswa, dan yang terakhir adalah mendeskripsikan hasil analisis

terhadap kesalahan penggunaan huruf kapital dan tanda baca.

Dan peneliti juga membuat analisis dalam bentuk persentase untuk
mengetahui taraf atau tingkat kesalahan. Adapun rumus dalam menghitung

persentase adalah sebagai berikut:

*Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2013),hal.

209-210.
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SK
— x100%
TK

Keterangan:
SK : Sebagian kesalahan

TK : Total kesalahan®’

F. Keabsahan Data
Untuk meningkatkan keabsahan data peneliti melakukan hal-hal berikut:

1. Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan lebih
cermat. Yaitu dengan mencermati berulang-ulang karangan narasi siswa
untuk menemukan permasalahan yang terdapat pada karangan siswa
sehingga mendapatkan data yang benar-benar akurat. Apabila peneliti

menggunakan buku panduan bahasa Indonesia umum sebagai acuan.

2. Diskusi dengan teman sejawat

Keabsahan data juga diperoleh dengan cara berdiskusi dengan teman
sejawat yang lebih paham intelektual dan linguistiknya mengenai
permasalahan yang peneliti lakukan dan juga berdiskusi dengan dosen

pembimbing dengan tujuan untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian,

Trisna Wulandari, Cara Menghitung Persen Dengan Cepat Beserta Contohnya,
Https://Www.Detik.Com/Edu/Detikpedia/ D-5688383/Cara-Menghitung-Persen-Dengan- Cepat-
Beserta-Contoh- Soalnya, diakses 19 Agustus 2021, 16.30


https://www.detik.com/edu/detikpedia/
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sehingga data dan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diakui

kebenarannya.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran umum tempat penelitian

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bener Meriah yang dulu bernama
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Simpang Tiga (SK Kementerian Agama
Republik Indonesia Nomor 670 Tahun 2016, tentang Perubahan Nama
Madrasah di Wilayah Provinsi Aceh) merupakan salah satu lembaga
Pendidikan Formal yang ada di lingkungan masyarakat Kampung
BlangSentang / Simpang Tiga Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah.
Madrasah ini berdiri pada tanggal 01 Juni 1947 yang pada awalnya diberi
nama Sekolah Rendah Islam (SRI) yang dirintis oleh beberapa tokoh di
daerah Simpang Tiga. Awal mulanya proses kegiatan belajar mengajar
dilakukan oleh Bapak Tgk.Ishaq sekaligus menjabat sebagai Kepala Sekolah
yang ditunjuk melalui musyawarah dengan beberapa tokoh masyarakat

Simpang Tiga.*’

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bener Meriah dalam mengelola
proses belajar mengajar terdiri dari 19 rombongan belajar (Rombel) dengan
ruang kelas yang tersedia 10 lokal kelas belajar, dengan jumlah peserta
didik 712 yang terbagi dalam kelas sore dan kelas siang. Secara keseluruhan

MIN 1 Bener Meriah dengan struktur organisasi yang terdiri dari 1(satu)

“*Data Dokumen Sekolah MIN 1 Bener Meriah

40
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Kepala Madrasah 3 Koordinator Madrasah, 40 orang Guru Tenaga

Pendidik, 1 orang Bendahara dan 2 (dua) Tata Usaha.

B. Deskripsi hasil penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada hari selasa tanggal 3 Agustus
2021. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
kesalahan penggunaan tanda baca dan kesalahan penggunaan huruf kapital
pada karangan narasi siswa kelas V. MIN 1 Bener Meriah dan untuk
mengetahui taraf kesalahan penggunaan tanda baca dan kesalahan
penggunaan huruf kapital dalam karangan narasi siswa kelas V MIN 1 Bener

Meriah.

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti melakukan tes tulis
dengan menyuruh siswa mengarang sebuah karangan narasi yang berkaitan

dengan kegiatan selama liburan semester genap.

Setelah semua karangan yang ditulis oleh siswa kelas dikumpulkan,
kemudian peneliti melakukan reduksi data untuk mendapatkan data yang
diperlukan, setelah melakukan reduksi data peneliti melanjutkan dengan
display (penyajian) data. Data yang sudah di dapatkan akan disajikan dalam
bentuk teks naratif. Peneliti kemudian menarik kesimpulan dari hasil
analisis data yang terdapat kesalahan-kesalahan pada karangan siswa seperti
penggunaan tanda baca dan huruf kapital.

Setelah peneliti melakukan analisis data terhadap kesalahan tanda baca

dan huruf kapital pada karangan siswa kelas v.a MIN 1 Bener Meriah
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didapatkan hasil yang berbeda setiap karangan siswa. Adapun hasil

penelitian terhadap analisis kesalahan tanda baca dan huruf kapital pada

karangan narasi siswa MIN 1 Bener Meriah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Kesalahan Tanda Baca pada Karangan Siswa Kelas
V.a MIN 1 Bener Meriah

No

Nama
Siswa

Bentuk Kesalahan

Tanda Baca

Penulisan Yang Benar

¥

Ardianda

Saya disitu membantu
bibik?

Saya disitu membantu
bibi.

Kami ke pantai untuk
mandi?

Kami ke pantai untuk
mandi.

Kami pergi untuk

membeli makanan?

Kami  pergi  untuk

membelimakanan.

“Kami  pergi dengan
mobil bersama-sama”

Kami pergi dengan
mobil bersama-sama.

“Kami makan ayam dan
makan yang lain juga”

Kami makan ayam dan
makan yang lain juga.

Ditempat bibik saya. Ada
pesta

Ditempat bibi saya ada
pesta.

Pada karangan Ardi ini terdapat 6 kesalahan.
Tanda baca yaitu diantara nya 3 tanda tanya, 2
tanda petik dan 1 tanda titik.

Dapiha

Saat kami sudah sampai.
Kami makan bersama

Saat kami sudah sampai,
kami makan bersama.

Kami pergi ke kebun
milik, kakek nenek saya

Kami pergi ke kebun
milik kakek dan nenek
saya.

Pada karangan

Dapiha ini

terdapat 2

kesalahan.Yaitu 2 tanda titik yang seharusnya
diletakan tanda koma dan pada akhir kalimat
tidak diberi tanda titik.
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Azzam

Tidak ada
tanda baca
karangan Azzam

kesalahan
pada

Annisa
Malikanada

Saya pulang kampung.
ke tempat nenek

Saya pulang kampung
ke tempat nenek.

Pada

karangan Annisa hanya

terdapat 1

kesalahan yaitu penggunaan tanda titik pada
pertengahan kalimat yang seharusnya tidak

diletakan.

Shifatun
Salsabila

Disaat libur? Saya pergi
ke tempat nenek

Disaat libur saya pergi
ke tempat nenek.

Sampai dirumah nenek
saya. Saya disuruh untuk
membeli minyak makan.

Sampai dirumah nenek,
saya  disuruh  untuk
membeli minyak makan.

Di akhir kalimat shifa
tidak membuat tanda
titik tetapi tanda koma
seperti: setelah sampai di
rumah saya istirahat dan
besoknya saya pergi ke
sekolah,

Setelah sampai di rumah
saya  istirahat  dan
besoknya saya sekolah.

pada karangan Shifatun terdapat 3 kesalahan
yaitu 1 kesalahan tanda tanya dan 2 kesalahan

tanda titik.

Alfiana

Di kebun saya ada
memetik  buah  jeruk.
Buah jambu dan buah
kopi

Dikebun saya memetik
jeruk, jambu dan kopi.

Pada karangan Alfiana terdapat 1 kesalahan
saja yaitu tanda baca titik yang seharusnya
digunakan dengan tanda koma.

Ahwa

Setelah menginap 3 hari
saya pulang kerumah
bersama orang tua saya
ke rumah

Setelah menginap 3 hari
saya pulang kerumah
bersama orang tua saya
ke rumah.

Pada karangan Ahwa hanya terdapat satu
kesalahan yaitu 1 tanda titik yang tidak ditulis
pada akhir kalimat dalam karangan Ahwa

Alya Afriwa

Pada hari, itu saya pergi
ke Lhoukseumawe, kami
melewati jalan, yang

Pada hari itu saya pergi
ke Lhoukseumawe,
kami melewati jalan
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rumit,

yang rumit.

Pada karangan Alya terdapat 2 kesalahan tanda

koma yaitu meletakan

tanda koma pada

pertengahan kalimat yang seharusnya tidak

diberi tanda koma.

Misda

Saya pergi ke Lut Tawar
ke tempat nenek saya
dan saya mandi disana
besoknya saya pergi ke
Palembang untuk
menjemput saudara saya

Saya pergi ke Lut Tawar
ke tempat nenek saya
dan saya mandi disana.
Besoknya saya pergi ke
Palembang untuk
menjemput saudara
saya.

Pada karangan Misda

terdapat 1 kesalahan

tanda titik, yang seharusnya diletakan pada

akhir kalimat.

10.

Khira Azka
Manchio

Pada karangan Khira
tidak terdapat kesalahan
tanda baca

11.

Yuliza
Azzahra

Saya selama dirumah
nenek. Saya bermain di
sungai.

Saya selama dirumah
nenek, saya bermain di
sungai.

Sesudahnya saya, mandi
saya pergi mengambil
jeruk untuk saya makan.

Sesudahnya saya mandi,
saya pergi mengambil
jeruk untuk saya makan.

Pada karangan Yuliza terdapat 2 kesalahan yaiu
1 tanda titik pada pertengahan kalimat yang
seharusnya tidak diberi tanda titik, dan 1 tanda
koma yang sebenarnya tidak diletakan pada
pada pertengahan kalimat.

12.

Salsabila
MB

Kami pergi kerumah
nenek.Di singaloh
kami pergi hari senin.

Kami pergi kerumah
nenek di singaloh, kami
pergi hari senin.

Hari  minggu saya | Hari minggu saya pulang,
pulang sampai dirumah | sampai  dirumah saya
saya membersihkan | membersihkan rumah.

rumah
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Pada karangan Salsabila terdapar 3 kesalahan
yaitu memberi tanda titik yang seharusnya tanda
koma. Tidak memberi tanda koma yang
seharusnya diberi tanda koma, dan satu tanda
titik yang seharusnya diletakan pada akhir

kalimat.

13.

Fira
Masraini

Saat diperjalanan
jalannya sedikit susah
tapi sangat seru saat
diperjalanan  banyak
kali serai

Saat diperjalanan,
jalannya sedikit susah tapi
sangat seru. Saat
diperjalanan banyak kali

serai.

Pada karangan Fira terdapat 2 kesalahan yaitu
tidak memberikan tanda koma dan tanda titik
yang tidak diletakan pada akhir kalimat.

14.

Sofia Azalia

Pada hari liburan. Aku
jalan-jalan ~ bersama
keluargadan kami
pergi ke masjid raya
Baiturrahman.

Pada hari liburan, aku
jalan-jalan bersama
keluarga dan kami pergi
ke masjid raya
Baiturrahman.

Pada karangan Sofia terdapat 1 kesalahan yaitu
1 tanda titik yang diletakan pada pertengahan
kalimat yang seharusnya tanda koma.

15.

Raihan
Julianda

Saya pergi memancing
dan saya mendapatkan
tujuh ikan dan saya
membakar ikan yang
saya pancing tadi

Saya pergi memancing dan
saya mendapatkan tujuh
ikan dan saya membakar
ikan yang saya pancing
tadi.

Pada karangan Raihan terdapat 1 kesalahan
yaitu 1 tanda titik yang tidak diletakan pada
akhir kalimat karangan Raihan.

16.

Arkan Nafiz

Aku bermain bola
dibelakang rumah
kakek dan nenek, lalu
aku dipanggil ibu “

nak ayuk pulang”.

Aku bermain bola
dibelakang rumah kakek
dan nenek, lalu aku
dipanggil ibu “ nak ayuk
pulang!”.

(13

Pada karangan Arkan terdapat 1 kesalahan
yaitu tidak adanya tanda seru dalam kalimat
seruan yang seharusnya diberi tanda seru.

17.

Maisyarah
Putri

Kami rencana akan
mengunjungi  saudara
tetapi  saya  tidak
mengetahuinya, lalu
saya bertanya? “mau
kemana kita ayah

Kami rencana akan
mengunjungi saudara
tetapi saya tidak
mengetahuinya, lalu saya

bertanya “mau kemana

kita ayah bunda?”
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bunda?”

Setelah pulang dari
sawah kami pulang
untuk  membersihkan
badan

Setelah pulang dari sawah
kami pulang untuk
membersihkan badan.

Pada karangan Maisyarah terdapat 2 kesalahan

yaitu pada pengguna

an tanda tanya yang

diletakan Maisya pada kalimat bukan tanya dan
1 kesalahan tanda titik yang tidak diberikan
Maisya pada akhir kalimat pada karangannya.

Dari

keterangan tabel diatas bahwa pada karangan

siswa

penggunaan masih ada kesalahan pada penulisan tanda baca, walaupun pada

setiap siswanya memiliki jumlah kesalahan yang beda-beda. Adapun jumlah

dari setiap kesalahan tanda baca adalah: pada kesalahan dalam penggunaan

tanda tanya berjumlah 5 kesalahan, pada tanda titik berjumlah 16 kesalahan,

pada tanda koma berjumlah 6 kesalahan, pada tanda seru berjumlah 1

kesalahan, dan pada tanda petik berjumlah 2 kesalahan.

Tabel 4.2 Data Kesalahan Huruf Kapital pada Karangan Siswa
Kelas V.a MIN 1 Bener Meriah

No

Nama
Siswa

Bentuk Kesalahan
Huruf Kapital

Penulisan Yang Benar

Ardiana

saya pergi ke medan
ketempat bibik saya.

Saya pergi ke Medan
ketempat bibi saya.

Kesalahan huruf Kkapit

al pada karangan Ardi

adalah pada awal kalimat dan nama tempat

tidak menggunakan hur

uf kapital.

Dapiha

Saya pergi ke laut tawar
bersama keluarga saya.
nah saat kami sampai
kami makan bersama.dan
kami pergi mengambil
buah rambutan dikebun

Saya  pergi  kelLaut
Tawar bersama keluarga
saya. Nah saat kami
sampai kami makan
bersama.Dan kami pergi
mengambil buah
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kakek. dan saya | rambutan dikebun

memetiknya sangat | kakek. Dan saya

banyak. memetiknya sangat
banyak.

Kesalahan huruf kapital pada karangan Ardi
adalah  setelah tanda titik Ardi tidak
menggunakan huruf Kkapital. Dan tidak
mengunakan huruf kapital pada nama tempat.

Azzam

saya mengajak kakek | Saya mengajak kakek
dan nenek kekebun nya | dan nenek kekebun nya
untuk mengambil buah | untuk mengambil buah
durian dan buah lainnya. | durian dan buah lainnya.
dan saya mengajak | Dan saya mengajak
kakek dan nenek | kakek dan nenek
bermain ke laut tawar. bermain ke Laut Tawar.

Kesalahn huruf kapital pada karangan Azzam
adalah pada awal kalimat dan setelah tanda titik
Azzam tidak menggunakan huruf kapital dan
juga nama tempat tidak menggunakan huruf
kapital.

Annisa
Malikanada

pada hari itu, saya pergi | Pada hari itu, saya pergi
pulang kampung | pulang kampung
ketempat nenek  di | ketempat nenek di
Langsa. Langsa.

Kesalahan huruf kapital pada karangan Annisa
adalah pada awal kalimat tidak menggunakan
huruf kapital.

Shifatun
Salsabila

disaat libur saya pergi | Disaat libur saya pergi
ketempat nenek, setelah | ketempat nenek, setelah
sampai saya disuruh | sampai saya  disuruh
untuk membeli minyak | untuk membeli minyak
makan. makan.

Kesalahan huruf kapital pada karangan Shifatun
adalah pada awal kalimat shifatun tidak
menggunakan huruf kapital.

Alfiana

saya pergi ketempat | Saya pergi ketempat
nenek saya di takengon. | nenek saya di Takengon.
Setelah sampai saya | Setelah  sampai  saya
disuruh nenek saya ke | disuruh nenek saya ke
kebun. saya mengambil | kebun. Sayaa mengambil
buah rambutan, buah | buah rambutan, buah
jeruk dan buah yang | jeruk dan buah yang
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lainnya. lainnya.

kesalahan huruf kapital pada karangan Alfiana
adalah pada awal kalimat, nama kota, dan
setelah tanda titik Alfiana tidak menggunakan
huruf kapital.

Ahwa

pada saat liburan saya | Pada saat liburan saya
menjenguk nenek, dan | menjenguk nenek, dan
kami menginap 3 hari | kami menginap 3 hari
dirumah nenek. dirumah nenek.

Kesalahan huruf kapital pada karangan Ahwa
adalah pada awal kalimat Ahwa tidak
menggunakan huruf kapital.

Alya
Afriwaa

pada hari itu saya pergi | pada hari itu saya pergi
ke Ihoukseumawe, kami | ke Lhoukseumawe, kami
melewati jalan yang | melewati jalan  yang
rumit. Sesampainya | rumit. Sesampainya
disana kami bermain- | disana kami bermain-
main. main.

Kesalahan huruf kapital pada karangan Alya
adalah pada awal kalimat dan pada nama kota
tidak menggunakan huruf kapital.

Misda

saya pergi ke laut tawar | Saya pergi ke Laut
ketempaat nenek saya. | Tawar ketempaat nenek
Dan saya mandi di laut, | saya. Dan saya mandi di
besok hari nya saya | laut, besok hari nya saya
pergi ke palembang | pergi ke  Palembang
untuk menjemut | untuk menjemput saudara
saudara saya disana. saya disana.

Kesalahan huruf kapital pada karangan Misda
adalah pada awal kalimat dan pada nama kota dan
tempat tidak menggunakan huruf kapital.

10.

Azzahrah
Fitriani

saya liburan ketempat | Saya liburan ketempat
nenek saya. Dan saya | nenek saya. Dan saya
membantu kakek saya | membantu kakek saya
menanam sayuran. menanam sayuran.

Kesalahan huruf kapital pada karangan Zahrah
adalah pada awal kalimat tidak menggunakan
huruf kapital.

11.

Yuliza
Azzahra

saya liburan dirumah | Saya liburan dirumah
nenek saya disana | nenek saya disana
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bermain disungai dan
pergi ke kebun untuk
mengambil jeruk.

bermain disungai dan
pergi ke kebun untuk
mengambil jeruk.

Kesalahan huruf kapital pada karangan Yuliza
adalah pada awal kalimat tidak menggunakan

huruf kapital.

12.

Fira
Masraini

saya pergi ke nagan
raya  disana  saya
mengunjungi  saudara
saya.

Saya pergi ke Nagan
Raya disana saya
mengunjungi saudara
saya.

Kesalahan huruf kapital pada karangan Fira

adalah pada awal

dan nama Kkota tidak

menggunakan huruf kapital.

13.

Sofia Azalia

Saya pergi jalan-jalan
ke masjid baiturrahman
setelah itu kami pulang
ke rumah di banda aceh
untuk istirahat setelah
itu kami pulang.

Saya pergi jalan-jalan ke
masjid Baiturrahman
setelah itu kami pulang ke
rumah di Banda Aceh
untuk istirahat setelah itu
kami pulang.

Kesalahan huruf kapital pada karangan Sofia
adalah pada nama masjid dan kota tidak
menggunakan huruf kapital.

14.

Raihan
Juliana

Pada hari minggu saya
pergi ke laut tawar
bersama ayah, ibu, nenek
dan kakak saya bermain
ayunan.

Pada hari Minggu saya
pergi ke laut tawar
bersama ayah, ibu,
nenek dan kakak saya
bermain ayunan.

Kesalahan huruf kapital pada karangan Raihan
adalah pada nama hari tidak menggunakan

huruf kapital.

1'%

Arkan Nafiz

pada hari libur saya
pergi liburan kerumah
nenek kakek bersama
ayah, ibu, setelah sampai
kami bersalaman dan
saya bermain ke
belakang cukup lama
dan ibu saya memanggil
“nak ayuk kita pulang”

Pada hari libur saya
pergi liburan kerumah
nenek kakek bersama
ayah, ibu, setelah sampai
kami bersalaman dan
saya bermain ke
belakang cukup lama
dan ibu saya memanggil
“ Nak ayuk kita pulang”

Kesalahan huruf kapital pada karangan Arkan
adalah pada awal kalimat dan pada petikan
langsung tidak menggunakan huruf kapital.
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16.

Maisyarah
Putri

saya saat liburan pulang
ke  kampung. saya
pulang kampung ke
medan untuk
mengunjungi nenek dan
kakek disana.

Saya saat liburan pulang
ke  kampung.  Saya
pulang kampung ke
Medan untuk
mengunjungi nenek dan
kakek disana.

Kesalahan

huruf kapital

pada Kkarangan

Maisyarah adalah pada awal kalimat, setelah

tanda titik, dan pada nama

kota tidak

menggunakan huruf kapital.

17.

Khira Azka
Manchio

liburan dirumah
selama liburan
saya  pergi
untuk

saya
nenek.
disana
kekebun
mengambil buah-
buahan. dan  saya
bermain dikebun setelah
itu nenek saya pulang
kerumaah dan dirumah
saya membantu nenek
untuk membersihkan

Saya liburan dirumah
nenek. Selama liburan
disana saya pergi
kekebun untuk
mengambil buah-buahan.
Dan saya  bermain
dikebun setelah itu nenek
saya pulang kerumah dan
dirumah saya membantu
nenek untuk
membersihkan rumah.

rumabh.

Kesalahan huruf kapital pada karangan Khira
adalah pada awal kalimat, setelah tanda titik
tidak menggunakan huruf kapital.

Dari keterangan tabel diatas bahwa pada karangan siswa masih ada
kesalahan pengguaan huruf kapital, walaupun pada setiap siswa memiliki
jumlah kesalahan yang beda-beda. Adapun jumlah dari keseluruhan pada

penggunaan huruf kapital adalah berjumlah 33 kesalahan.

Adapun taraf dari setiap kesalahan yang terdapat pada karangan

siswa kelas V.a adalah sebagai berikut:



Tabel 4.3 Data Tingkat Kesulitan pada Penggunaa Tanda Baca
pada Karangan Siswa Kelas V.a MIN 1 Bener Meriah.
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No | JENIS KESALAHAN JUMLAH TARAF
KESALAHAN KESALAHAN

1. | Tanda tanya 5 17%

2. | Tanda titik 16 53%

3. | Tanda koma 6 20%

4. | Tanda petik 2 7%

5. | Tanda seru 1 3%

Total 30 100%

Tabel 4.4 data tingkat kesulitan pada penggunaan huruf kapital
pada karangan narasi siswa kelas V.a MIN 1 Bener Meriah.

JENIS JUMLAH TARAF
KESALAHAN KESALAHAN KESALAHAN
Huruf kapital 33 100%
Total 33 100%

Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah taraf kesulitan
pada penulisan tanda baca dan huruf kapital berbeda jumlahnya. Pada
kesulitan penggunaan tanda baca yang paling tinggi jumlah kesulitannya
yaitu pada tanda baca titik berjumlah 16 kesalahan dengan persentase 53%,
dan tingkat kesulitan kedua yaitu pada tanda baca koma dengan jumlah 6
kesalahan dengan persentase 20%, tingkat kesulitan ketiga yaitu pada tanda
baca tanya berjumlah 5 kesalahan dengan persentase 17%, tingkat kesulitan
keempat yaitu pada tanda baca petik berjumlah 2 kesalahan dengan
persentase 7%, dan tingkat kesulitan kelima yaitu pada tanda baca seru
dengan jumlah 1 kesalahan dengan persentase 3%.

Pada kesulitan penggunaan huruf kapital juga banyak terdapat
kesalahan yang ditulis oleh siswa kelas V.a. pada setiap siswa berbeda-beda

jumlah kesalahannya, dengan keseluruhan jumlah kesalahan penggunaan
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huruf kapital yang terdapat pada karangan siswa berjumlah 33 kesalahan

dengan persentase 100%.

C. Pembahasan hasil penelitian

Tulisan merupakan perwujudan dari kegiatan menulis. Menulis
merupakan kegiatan yang memerlukan kemampuan yang bersifat kompleks.
Kemampuan yang diperlukan antara lain kemampuan berfikir secara teratur
dan logis, kemampuan mengungkapkan pikiran atau gagasan secara jelas
dengan menggunakan bahasa yang efektif, dan kemampuan menerapkan
kaidah tulis-menulis dengan baik. Menulis merupakan kegiatan
menyampaikan bahasa yang dimaksud menjadi bahasa tulis. Hal ini dapat

berupa menyampaikan atau melahirkan sebuah fikiran seperti mengarang.*'

Menulis menunjukkan bahwa selain bahasa yang dilakukan secara
langsung menulis dapat juga memberikan pesan atau informasi yang

disampaikan kepada pendengar atau pembaca.

Berdasarkan langkah-langkah analisis data yang telah dilakukan
terhadap hasil penelitian, maka telah diperoleh gambaran secara jelas
mengenai permasalahan dalam penelitian ini. Pada pembahasan ini akan
diuraikan kembali hasil penelitian serta perbandingan dengan kajian teori

yang peneliti ambil dalam penelitian ini.

'Dewi Kusuma Ningsih, Terampil Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta: Andi, 2013),
hal.65.
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Penggunaan ejaan dan tanda baca yang tepat pada karangan atau
tulisan sangat mempengaruhi kualitas tulisan. Selain itu penggunaan ejaan
dan tanda baca yang tepat juga dapat membantu pembaca dalam memahami

pesan yang disampaikan penulis.

Maka dalam penelitian ini peneliti ingin melakukan analisis terhadap
kesalahan ejaan dan tanda baca pada karangan narasi siswa kelas Va MIN 1

Bener Meriah.

Setelah melakukan analisis terhadap karangan narasi siswa kelas Va
MIN 1 Bener Meriah, peneliti menyimpulkan bahwa dalam penggunaan
tanda baca dan huruf kapital tingkat kemampuan siswa berbeda-beda dalam
penggunaannya. Dengan menggunakan teori yang telah ditulis pada
penelitian ini peneliti membahas secara rinci dari hasil analisis terhadap
karangan siswa. Adapun pembahasan terhadap analisis karangan peneliti

deskripsikan sebagai berikut:
1. Penggunaan tanda baca

Tanda baca adalah tanda yang dipakai dalam sistem ejaan ( titik,
koma, titik dua, dan sebagainya).** Tanda baca dapat membantu pembaca
untuk memahami makna tulisan dengan tepat.Tidak seperti berbicara, lawan
bicara dapat menggunakan intonasi, gerak tubuh, atau unsur-unsur nion

bahasa lainnya. Bahkan, lawan bicara dapat bertanya langsung kepada

*Sri Hapsari Wijayanti, dkk, Penulisan Dan Penyajian Karya Ilmiah, ( Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2014), hal 30



54

pembicara jika kurang memahami tuturannya. Berbeda dengan bahasa tulis
intonasi yang didapatkan dari tulisan itu adalah dari peletakan penggunaan
tanda baca yang tepat sehingga pembaca memahami maksud atau isi dari

sebuah tulisan.

Setelah dilakukan analisis terhadap karangan narasi siswa kelas V.a
MIN 1 Bener Meriah, peneliti menemukan bahwa masih ada kesalahan
terhadap penggunaan tanda baca. Adapun kesalahan tersebut peneliti akan
membahas lebih rinci dengan menggunakan kajian teori yang ada pada

penelitian ini. Adapun pembahasannya adalah sebagai berikut:

a. Tanda titik (.)

Dari karangan siswa yang telah dianalisis adapun kesalahan
penggunaan tanda titik merupakan sebagian kesalahan yang paling
banyak dengan jumlah 16 kesalahan dengan persentase 53%. Jumlah
kesalahan tanda titik pada setiap karangan siswa berbeda-beda. Secara
keseluruhan pada karangan siswa tanda titik sering terjadi pada akhir
kalimat dan ada juga memakai tanda titik pada pertengahan sebuah
kalimat yang seharusnya tidak diberi tanda titik.

Kesalahan tanda baca disebabkan karena kurangnya
kepemahaman siswa terhadap penggunaannya dalam sebuah tulisan.
Seharusnya para siswa sudah memahami pada setiap akhir kalimat

yang bukan pertanyaan atau seruan harus diberi tanda baca titik.
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b. Tanda koma (,)

Dari karangan siswa yang telah dianalisis masih ada beberapa
kesalahan pada penggunaan tanda baca koma. Kesalahan penggunaan
tanda baca koma juga tergolong tinggi yang berjumlah 6 kesalahan
dengan persentase 20%. Beberapa karangan siswa masih ada yang
meletakan tanda koma pada penggalan kalimat yang seharusnya tidak

diberikan tanda koma.

Dengan adanya beberapa kesalahan pada penggunaan tanda
baca koma yang terdapat pada karangan siswa menunjukan masih
kurangnya kepemahaman siswa terhadap penggunaan tanda baca

koma pada sebuah tulisan atau karangan.

c. Tanda tanya (?)

Penggunaan tanda tanya pada suatu tulisan diletakan pada
kalimat yang merupakan pertanyaan. Namun setelah dilakukan
analisis terhadap karangan siswa masih ada siswa yang salah dalam
penggunaan tanda tanya yang berjumlah 5 kesalahan dengan
persentase 17%. Masih terdapat pada karangan siswa meletakan
tanda tanya pada kalimat yang bukan pertanyaan. Adapun kaidah

dalam penggunaan tanda tanya adalah:
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Kaidah tanda tanya sebegai berikut.*
1) Tanda tanya digunakan pada akhir kalimat yang merupakan
pertanyaan.
2) Tanda tanya digunakan diantara kurung untuk menanyakan
bagian kalimat yang diasingkan atau yang kurang dapat
dibuktikan kebenarannya.

d.Tanda seru (!)

Tanda seru digunakan setelah ungkapan atau pernyataan yang
berupa seruan atau perintah, atau yang menggambarkan

kesungguhan, ketidak percayaan, atau pun rasa emosi yang kuat.**

Pada karangan siswa yang telah dianalisis masih ada
kesalahan terhadap penggunaan tanda seru yang berjumlah 1
kesalahan dengan persentase 3%. Pada karangan siswa masih ada
penggunaan tanda seru diletakan pada kalimat yang bukan kalimat
seruan atau perintah seharusnya dalam kalimat yang merupakan

seruan atau perintah seharusnya menggunakan tanda seru.
e. Tanda petik ()

Tanda baca petik digunakan pada petikan dari percakapan

dan petikan langsung dari sebuah judul dari tulisan. Tanda petik

“Henry Guntur Taringan, Pengajaran Ejaan Bahasa Indonesia, (Bandung: Angkasa,
2009), hal 172

*As’ Ad Sungguh, Ejaan Yang Disempurnakan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal 42.



57

mengapit langsung yang berasal dari pembicaraan dan naskah atau

bahan tertulis lain

Setelah dilakukan analisis terhadap karangan siswa kesalahan
pada penggunaan tanda petik tidak terlalu banyak yang berjumlah 2
kesalahan dengan persentase 3%. Pada karangan siswa masih terdapat
tanda petik diletakan pada tengah kalimat yang bukan petikan dari
pembicaraan atau petikan dari sebuah judul dari tulisan yang

seharusnya tidak bisa di letakan.

2. Penggunaan huruf kapital
Huruf kapital adalah huruf yang dipakai sebagai huruf besar pada
awal kalimat, penggunaan nama tuhan, geografis, nama orang, gelar,

- 45
suku dan lainnya.

Untuk menciptakan suatu karangan atau tulisan sangat penting
untuk mengetahui kaidah-kaidah untuk menulis secara baik dan benar.
Sebuah karangan dinilai baik jika menerapkan kaidah tulisan untuk
menciptakan sebuah karangan yang baik dan benar. Salah satu dari
kaidah menulis itu adalah pada penggunaan huruf kapital dalam sebuah
karangan. Adapun penggunaan huruf kapital pada sebuah karangan
adalah pada awal paragraf, petikan langsung, jabatan, nama geografi dan

pada awal kalimat setelah tanda titik.

“Eko Sugiarto, Kitab EYD, ( Yogyakarta : CV. Andi, 2014), hal. 5.
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Setelah dianalisis terhadap karangan siswa kelas V.a MIN 1
Bener Meriah, penggunaan huruf kapital tergolong banyak ditemukan
kesalahan pada karangan yang ditulis oleh siswa yang berjumlah dengan
persentase. Kesalahan tersebut ditemukan diberbagai tempat yaitu, di
awal paragraf, ditengah paragraf, pada nama tempat (geografi), dan
diawal paragraf setelah tanda titik. Dari analisis ini dapat disimpulkan
bahwa kepemahaman siswa terhadap penggunaan huruf kapital masih
belum memahami aturan dalam penggunaannya. Hal ini membuktikan
karena masih banyaknya kesalahan penulisan huruf kapital dalam

karangan siswa yang berjumlah 33 kesalahan dengan persentase 100%.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis

kesalahan tanda baca dan huruf kapital pada karangan narasi siswa kelas V.a

MIN 1 Bener Meriah, maka peneliti menyimpulkan bahwa siswa kelas V.a

belum menguasi terhadap penggunaan tanda baca dan huruf kapital pada

karangan. Kesimpulan tersebut dapat dirincikan seperti berikut ini:

1.

Secara umum siswa kelas V.a MIN 1 Bener Meriah belum memahami
penggunaan tanda baca pada sebuah karangan seperti tanda titik (.),
tanda koma (,), tanda tanya (?), tanda seru (!), tanda petik (*). Begitu
juga pada penggunaan huruf kapital masih banyak siswa salah dalam
penggunaan huruf kapital pada karangan.

Pada taraf kesalahan siswa dalam penggunaan tanda baca dan huruf
kapital berbeda-beda jumlahnya. Pada penggunaan huruf kapital paling
banyak kesalahan yaitu berjumlah 100%, tanda baca titik memiliki
taraf kesalahan tingkat ke-dua yaitu berjumlah 53%, tanda koma
berjumlah 20%, tanda tanya berjumlah 17%, tanda petik berjumlah
7%, dan tanda seru berjumlah 3%. Jadi tingkat kesalahan penggunaan

huruf kapital lebih banyak dari kesalahan pada tanda baca.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis tanda baca dan huruf

kapital pada karangan narasi siswa MIN 1 Bener Meriah, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1.

Kepada guru hendaknya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
selalu mengingatkan dan menekankan kepada siswa bahwa belajar
Bahasa Indonesia sangat penting. Dan sebelum memulai
pembelajaran hendaknya guru mengajak siswa membaca bersama
dan memperkenalkan sekilas tentang penggunaan tanda baca dan
huruf kapital.

Kepada siswa hendaknya mengikuti pembelajaran dan arahan guru
dengan tertib agar mampu dan paham dalam menguasai materi yang

disampaikan.

. Untuk peneliti selanjutnya, bisa dilanjutkan dengan kesalahan ejaan

yang lain untuk membuktikan kepemahaman siswa terhadap

penggunaan tulisan yang baik dan benar.
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